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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan di dunia sekarang bertambah pesat termasuk persaingan dalam 

bisnis jasa akuntan publik. Kantor Akuntan Publik (KAP) juga harus meningkatkan 

kompetensi dalam kinerjanya dan juga meningkatkan kualitas indepedensi akuntan 

publik sehingga auditor yang yang sudah mempunyai kualitas yang baik dapat 

semakin dipercaya oleh masyarakat luas. karna jasa yang diperoleh tersebut juga akan 

berkualitas tinggi oleh karena itu auditor dituntut untuk memiliki kualitas audit yang 

baik (Rifki, 2017). 

Kualitas audit yang baik sangat dibutuhkan, karena jika kualitas audit nya 

baik maka dapat semakin dipercaya oleh masyarakat luas sehingga pengguna laporan 

keuangan dapat membantu manajemen dalam meningkatkan kualitas dari laporan 

keuangan dan membantu manajemen dalam mengambil keputusan. Profesi Akuntan 

Publik (AP) adalah profesi yang dipercaya masyarakat dan seharusnya menghasilkan 

audit yang berkualitas karena akan mempengaruhi kualitas informasi yang dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan, tetapi pada kenyataannya justru sebaliknya, 

Hasil survey yang dilakukan oleh International Forum of Independent Audit 

Regulators (IFIAR) pada tahun 2016 menunjukan bahwa:  

“ A lack of consistency in the execution of high quality audits and point to 

the continued need to addres firm-wide systems of quality control, 

including in the critical area of auditor independence.” 
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Pada kutipan di atas menjelaskan bahwa hasil survei menunjukan kurangnya 

konsistensi dalam pelaksanaan audit yang berkualitas tinggi serta perlunya suatu 

perubahan dan perbaikan dalam melakukan tugas pengauditan khususnya 

memberikan opini. Kurangnya konsistensi tersebut sama hal nya dengan banyaknya 

kasus akuntan publik yang diberi sanksi yaitu dibekukan dan izinnya dicabut. Kasus 

pembekuan izin terjadi pada Akuntan Publik Kasner Sirumapea oleh Menteri 

Keuangan Republik Indonesia nomor 13/POJK.03/2017 karena sudah melakukan 

pelanggaran standar audit salah satunya yaitu belum mendapatkan pemerolehan bukti 

audit yang cukup dan tepat sebagai dasar menilai ketepatan pemberian perlakuan 

akuntansi yang sesuai dengan substansi transaksi. Pelanggaran tersebut telah 

melanggar standar audit nomor 315 dan 500.  

Kasus pembekuan hingga pencabutan izin Akuntan Publik oleh menteri 

keuangan bukan hanya terjadi pada AP kasner, berikut adalah nama Akuntan publik 

yang menerima sanksi berupa pembekuan dan pencabutan izin pada tahun 2017 

hingga tahun 2020 oleh menteri keuangan, seperti yang terlihat pada tabel 1.1 di 

bawah ini : 

Tabel 1.1 

Kasus Akuntan Publik yang diberi sanksi oleh menteri keuangan  

No Nama 

 

Sanksi Kasus 
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1 AP Marlina, AP 

Merliyana 

Syamsul 

(Perusahaan SNP 

Finance) 

Sanksi administratif 

berupa pembatasan 

pemberian jasa 

audit terhadap 

entitas jasa 

keuangan pada 

tahun 2018  

Akuntan Publik belum 

menerapkan pemerolehan 

bukti audit yang cukup dan 

tepat atas akun piutang 

pembiayaan konsumen dan 

melaksanakan prosedur yang 

memadai terkait proses 

deteksi resiko kecurangan 

serta respons atas risiko 

kecurangan, Akuntan publik 

dianggap memberikan opini 

yang tidak mencerminkan 

kondisi keuangan yang 

sebenarnya 

2 AP Sherly Jakom 

dari KAP 

Purwanto, 

Sungkoro dan 

Surja 

Pembekuan Izin 

Akuntan Publik 

dari awal tahun 

2019 

Akuntan publik dianggap 

tidak cermat dan teliti dalam 

mengaudit laporan keuangan 

serta dalam pemberian opini  

3 AP Didik 

Wahyudiyanto 

Pembekuan izin 

selama 1 tahun 

terhitung mulai 12 

september 2019 

Akuntan publik dianggap 

melakukan overstatement 

terkait penyajian laporan 

keuangan tahunan 201 PT 

Tiga pilar sejahtera food Tbk 

(AISA) 

4 KAP Tanubrata, 

Sutanto dan Surja 

Sanksi berupa 

perintah tertulis 

Akuntan publik dianggap 

belum mendapatkan 
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untuk melakukan 

perbaikan kebijakan 

dan prosedur pada 

tahun 2019 

pemerolehan bukti audit yang 

cukup dan tepat terkait 

kesalahan penyajian laporan 

keuangan tahunan 

5 Sigit Yugoharto 

 

Sanksi administratif 

berat yakni 

diberhentikan 

sebagai auditor 

pada tahun 2018 

Akuntran Publik menerima 

suap dari klien sehingga AP 

mengubah temuannya terkait 

pemeriksaan dengan tujuan 

tertentu (PDTT) kepada PT 

jasa marga cabang 

purbaleunyi  

Sumber : http://www.pppk.kemenkeu.go.id/sanksi. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sanksi terbanyak yang 

diberikan kepada akuntan publik adalah sanksi pembekuan izin akuntan publik. 

Sanksi tersebut dikarenakan Akuntan publik dianggap tidak cermat dan teliti dalam 

mengaudit laporan keuangan serta dalam pemberian opini kurang tepat. Perilaku 

tersebut merupakan bentuk pelanggaran standar pengauditan nomor 315 dan 500 dan 

undang undang nomor 5 tahun 2011 tentang akuntan publik yang menyatakan bahwa 

Akuntan Publik harus mematuhi SPAP, kode etik dan peraturan perundang undangan 

yang berlaku. Penelitian mengenai kualitas audit ini penting untuk dilakukan karena 

berkaitan dengan keandalan laporan keuangan.  

Kualitas audit dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 

Salah satunya yaitu independensi. Indepedensi berarti sifat,etika, maupun watak yang 

harus dimiliki oleh seorang auditor. Hal tersebut dikarenakan auditor melakukan 
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pekerjaaan untuk umum yang akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat dan 

pemakai laporan keuangan. Apabila independensi pada auditor berkurang, maka 

kepercayaan masyarakat akan menurun. Maka dari itu auditor yang independen 

haruslah tidak memihak kepada siapa pun. Selain itu, auditor juga harus mimiliki sifat 

jujur dan objektif tugas pengauditan. Auditor juga diarapkan dapat menimbulkan 

kesan dan sikap mental yang baik terhadap masyarakat. 

Saat ini, auditor mempunyai kesulitan untuk mempertahankan 

independensinya. Adapun hal-hal yang yang mempengaruhinya adalah pada saat 

auditor dibayar oleh klien atas jasanya dan ada hubungan pribadi dengan klien serta 

persaingan antar KAP dimana untuk mempertahankan klien, maka kantor akuntan 

publik harus tunduk terhadap klien. 

Di dalam perkembangannya sampai saat ini, kualitas audit tidak hanya 

mendapatkan pengaruh dari faktor-faktor dari dalam (internal) saja, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar (eksternal). Faktor yang berasal dari luar ini 

adalah pengaruh fee audit. Menurut supriyono dalam Paramastri & Suputra (2016) 

dikutip dari supriyono besarnya audit fee bisa dijadikan indikator kurangnya 

indepedensi auditor karena: 

1) Auditor yang melaksanakan tugas pengauditan merasa tergantung kepada klien-

klien tersebut. Oleh karena itu, auditor segan untuk menentang klien karena 

sudah menerima fee yang besar. 

2)   Auditor mendapatkan fee yang relatif besar atau tidak sesuai dengan fee yang 

seharusnya, maka kantor akuntan dapat menghasilkan pendapatan yang lumayan. 

Hal ini membuat auditor akan mempertahankan klien-klien tersebut. 
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Besarnya kecilnya audit fee tergantung dengan klien yang memberikan dan 

besarnya audit fee dihubungkan dengan risiko indepedensi auditor. Klien yang 

membayar biaya jasa audit terlalu besar, memungkinkan bahwa klien tersebut 

menginginkan hal lain yang akan mempengaruhi indepedensi auditor. Apabila fee 

yang diberikan oleh klien kepada auditor terlalu besar maka auditor segan untuk 

menentang klien. Akibatnya auditor merasa terggantung pada klien dan auditor juga 

takut kehilangan klien yang sudah membayar biaya jasa audit yang besar. (Prawira S, 

2017). 

Selain itu faktor eksternal selanjutnya adalah audit tenure. Jika auditor ada 

hubungan pribadi dengan klien, hal ini memungkinkan independensi auditor tersebut 

juga akan menghilang karena situasi tersebut bisa mempengaruhi sikap mental dan 

opini auditor (Prawira S, 2017). Audit tenure merupakan masa perikatan antara kantor 

akuntan publik dengan klien yang bisa diukur dengan jumlah tahun. Hal yang dapat 

berpengaruh adalah audit tenure yang lama yaitu diatas lima tahun. Audit tenure yang 

lama ternyata dapat menyebabkan rasa persaudaraan yang melekat dan akibatnya 

independensi auditor dapat menurun ketika mereka mulai untuk membuat opini audit 

yang tidak tepat dan tidak objektif dari bukti yang ada (Rakai A.W.S & Andi, 2015). 

Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Agustini & Siregar, 

2020) menunjukan hasil bahwa pengaruh audit tenure, dan audit fee tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan penelitian (Agustini & 

Siregar, 2020) menyatakan bahwa audit tenure dan audit fee tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Sedangkan penelitian (Kamil, 2021) menyatakan bahwa audit 
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tenure dan audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian (Indra Pramaswaradana, 2017). 

 Penelitian (Wujarso & Saprudin, 2020) menyatakan bahwa independensi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Ariany, 2017). Berbeda dengan penelitian (Prihartini, Erni sulindawati, & 

surya darmawan, 2015) yang menyatakan bahwa independensi tidak bepengaruh 

terhadap kualitas audit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Triana, 2017) menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

  Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa adanya 

ketidak konsistenan dari penelitian penelitian sebelumnya, sehingga peneliti ingin 

membahas kembali faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit 

dengan variabel audit fee, audit tenure, dan independensi auditor. 

Di dalam penelitian ini menggunakan kajian berdasarkan pengalaman atau 

kajian empiris terhadap perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang keuangan 

dan sudah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Perusahaan-perusahaan tersebut 

mempunyai kompleksitas bisnis yang tinggi. Hal ini menyebabkan kepemilikan 

emiten terbanyak dibanding dengan perusahaan jenis lainnya. Hal ini juga dipilih 

karena pada penelitian sebelumnya banyak penelitian yang menggunakan studi 

empiris pada sektor manufaktur, tetapi masih sedikit yang melakukan penelitian pada 

sektor keuangan. Jadi peneliti dalam penelitian ini berfokus pada sektor keuangan 

tahun 2017-2019. 
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Uraian-uraian di atas menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian 

yang dapat melihat bagaimana kualitas audit yang dipengaruhi oleh audit fee, audit 

tenure, dan independensi auditor. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengaruh Audit Fee, Audit Tenure dan Independensi 

Auditor Terhadap Kualitas Audit.“ 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, berikut rumusan 

masalah penelitian yang akan dilakukan.  

1. Bagaimana pengaruh audit fee terhadap kualitas audit di Perusahaan yang 

Bergerak di Sektor Keuangan yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019 ? 

2. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit di Perusahaan yang 

Bergerak di Sektor Keuangan yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019 ? 

3. Bagaimana pengaruh Independensi Auditor terhadap kualitas audit di Perusahaan 

yang Bergerak di Sektor Keuangan yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019 ? 

1.3. Tujuan Penelitian   

  Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh audit fee, audit tenure dan independensi auditor 

terhadap kualitas audit 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk praktisi adalah penelitian ini dapat menambah 

wawasan mengenai bagaimana pengaruh dari independensi, audit tenure, audit fee 

yang bisa berpengaruh pada kualitas audit. Diharapkan auditor dapat meningkatkan 
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kualitas kinerja agar dapat mengembalikan ketidakpercayaan masyarakat luas 

terhadap akuntan publik. 

Manfaat bagi akademisi adalah  diharapkan hasil dari penelitian yang akan 

dilakukan pantas dijadikan sebagai dasar masukkan yang lebih lanjut kepada kantor 

akuntan publik mengenai pengaruh dari audit tenure, audit fee, dan independensi 

sehingga dapat menjadi auditor yang independen yang memiliki integritas  tinggi. 

Manfaat bagi penulis yaitu dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang pengaruh Audit tenure, Audit fee, dan independensi Auditor terhadap Kualitas 

Audit. 

1.5 Sistematika Penelitian 

          Dalam laporan penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri atas 

lima bab, masing masing uraian secara garis besar dapat diterangkan sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori, kerangka penelitian, 

penelitian terdahulu, dan perumusan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang mengenai metode penelitian yang    

memuat tentang desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, 
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jenis dan sumber data, definisi dan pengukuran variabel, dan metode 

analisis yang digunakan. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penyajian dan analisis data. Pada bab penelitian 

menyajikan dan menyelesaikan hasil pengumpulan serta analisis data, 

sekaligus merupakan jawaban atas hipotesis yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data, keterbatasan-keterbatasan dalam 

penelitian ini serta saran yang berkaitan dengan penelitian sejenis 

dimasa yang akan datang. 
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